BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pajak pada umumnya merupakan kewajiban bagi orang pribadi dan badan
yang harus dibayarkan atas pendapatan dan penghasilannya kepada pemerintah
yang bertujuan untuk kegiatan pembangunan di segala bidang, namun jika
penerimaan pajak yang kurang maksimal maka pemerintahan kesulitan dalam
membiayai fasillitas umum yaitu seperti-jalan, jembatan, rumah sakit, dan lain
sebagainya.

Berdasarkan penggolongannya, pajak dibagi menjadi 2 jenis yaitu pajak
langsung dan pajak tidak langsung. Pajak langsung merupakan pajak yang
dibebankan atau dialihkan secara langsung kepada individua tau seseorang
sebagai wajib pajak, yang kewajiban untuk membayarnya tidak boleh dialihkan
kepada orang lain. Sementara itu, pajak tidak langsung merupakan pajak yang
dikenakan apabila terdapat transaksi, serta kewajiban membayarnya boleh
dialinkan kepada orang lain yang dirasa sebagai pihak akhir yang terkena
pembebanan pajak.

Di Indonesia memiliki begitu banyak jenis pajak salah satu nya yaitu adalah
Pajak Penjualan (PPn), kemudian diganti menjadi Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
sejak April 1985 yang telah ditetapkan pada Undang-Undang Nomor 8 tahun
1983 kemudian telah diubah dengan Undang-Undang No.42 tahun 2009 tentang

Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah



(PPNnBM). Pada umumnya, PPN merupakan jenis pajak tidak langsung dan
menjadi salah satu pajak yang menghasilkan pendapatan yang sangat besar bagi
negara. Pajak Pertambahan Nilai (PPN) adalah pajak yang dikenakan atas
pertambahan nilai dari barang ataupun jasa setelah proses produksi dan distribusi.
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dikenakan ataupun disetorkan oleh pengusaha
yang telah dikukuhkan menjadi Pengusaha Kena Pajak (PKP).

Menurut (Wahyudi, dkk 2019:90) mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi PPN adalah indikator ekenomi-ekonomi makro. Hal lain yang
menjadi faktor mempengaruhi PPN yaitu PDB, ekspor, impor, inflasi, konsumsi,
suku bunga dan jumlah penduduk yang sangat berpengaruh terhadap penerimaan
Pajak Pertambahan Nilai (PPN).

CV. Anugerah Bersama merupakan perusahaan yang bergerak pada bidang
usaha pengadaan barang dagangan khususnya barang untuk promosi perusahaan,
dan penjualan barang dagang seperti Tas Kulit, Termos, Payung Lipat, Tenda.
Untuk setiap penyerahan BKP/JKP di kerjakan oleh perusahaan dalam setiap
penjualan, makan perusahaan CV. Anugerah Bersama harus melakukan
pembayaran Pajak Pertambahan Nilai (PPN), sebagai perusahaan yang bergerak
pada bidang usaha penjualan barang dan jasa, maka perusahaan melakukan
penerapan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) mulai dari perhitungan, pencatatan,
penyetoran dan pelaporan yang harus dilakukan oleh perusahaan sesuai dengan

ketententuan UU yang berlaku.



Dalam melakukan penulisan yang berhubungan dengan analisis penyetoran
dan pelaporan PPN, disamping teori-teori diatas penulis juga mengambil studi
dari contoh jurnal penulisan yang tidak lepas dari kajian empiris, yaitu :

a. Jurnal penulisan Lalujan, Cindy R.E (2013) yang membahas tentang
penerapan Pajak Pertambahan Nilai bahwa dilakukannya PPN karena
digunakannya pada faktor-faktor produksi di setiap perusahaan untuk
menghasilkan, menyalurkan, dan memperjual beli kan barang atau dengan
memberikan jasa. Pada setiap penyerahan barang dan jasa akan dikenakan
Pajak Pertambahan Nilal pada suatu rantai produksi. Tarif PPN yang
diberlakukan atas penyerahan barang dan jasa kena pajak yaitu
menggunakan tarif tunggal sehingga memudahkan dalam pelaksanaannya
tidak ada golongan tarif yang berbeda.

b. Jurnal penulisan Daud, Andromedha (2018) yang membahas tentang
Fungsi Pajak terbagi menjadi 2 (dua) yaitu fungsi anggaran (budgetair)
dan fungsi mengatur. (regulerend). Fungsi Anggaran bertujuan untuk
menjadikan pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk keperluan
yang di butuhkan untuk pembangunan, sedangkan fungsi mengatur yaitu
mengubah pajak sebagai alat dalam melaksanakan kebijakan pemerintah
seperti (Andho 2018:78), bidang sosial dan ekonomi (Mardiasmo,
2016:4). Pada setiap pergantian masa pemerintahan atau di setiap tahun
terjadi kebijakan baru khusus nya pada perpajakan karena diharapkan

perubahan ini mampu menaikan pendapatan dari pajak. Maka sektor



perpajakan dibagi pengelolaannya menjadi 2 yaitu pajak pusat dan pajak
daerah (Andho 2018:78).

Alasan memilih studi penulisan yang berhubungan dengan Pajak
Pertambahan Nilai (PPN) yaitu dikarenakan adanya wajib pajak yang belum
benar-benar paham tentang penerapan pajak mulai dari tata cara perhitungan,
penyetoran, dan pelaporan PPN, pada Undang-undang No. 42 tahun 2009 tentang
Pajak Pertambahan Nilai tidak dijelaskan secara rinci sehingga Wajib pajak
terkadang mengalami kekeliruan sehingga terjadi nya keterlambatan dalam
pembayaran dan pelaporan.

Dari pemaparan yang diuraikan diatas maka pokok dari permasalahannya
adalah tentang penyetoran dan pelaporan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) yang
akan dilakukan pada CV. Anugerah Bersama yang bergerak pada bidang usaha
dagang serta kebutuhan promosi perusahaan. Alasan mengambil CV. Anugerah
Bersama karena perusahaan ini terbilang taat dalam pelaporan dan cepat tanggap
untuk pelaporan Pajak. Berdasarkan latar belakang, serta kajian teori dan alasan
penulis mengambil tentang PPN . Oleh karena itu maka penulis mengambil judul
“ANALISIS PENYETORAN DAN PELAPORAN PAJAK PERTAMBAHAN

NILAI (PPN) PADA CV. ANUGERAH BERSAMA SURABAYA ”

1.2 Tujuan Studi Lapang

Tujuan dari studi lapang ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana penerapan
Pajak Pertambahan Nilai yang ada di CV. Anugerah Bersama Surabaya apakah
sistem penerapan pajak tersebut telah diterapkan dengan baik dan sebagai

informasi untuk mengisi laporan penulisan.



1.3 Manfaat Studi Lapang
Manfaat yang diperoleh dalam penulisan ini selain mengerti dan memberikan
informasi tentang sistem penerapan Pajak Pertambahan Nilai pada CV. Anugerah
Bersama memberikan manfaat sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dengan hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan atau
ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca dan sebagai sumber referensi
bagi penulis yang mengambil topik tentang sistem penerapan Pajak
Pertambahan Nilai pada perusahaan serta dapat menerapkan dan
mempraktikan ilmu teori-teori yang diperoleh selama duduk di bangku
perkuliahan STIESIA Surabaya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Perusahaan, penulisan ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan masukan-masukan bagi pihak perusahaan untuk
mengevaluasi kegiatan terutama dalam penerapan Pajak Pertambahan
Nilai pada penjualan barang dagang. Serta untuk memberikan Kritik
dan saran yang membangun agar dapat meningkatkan kinerja CV
Anugerah Bersama
b. Bagi STIESIA, hasil dari penulisan ini diharapkan sebagai bahan
kajian ilmu dan menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan
atau sebagai acuan sumber pengetahuan bagi para pembaca dan

sebagai syarat lulus Program Diploma Il1.



1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang

Ruang lingkup adalah pembahasan mengenai studi lapang yang berfokus pada
inti permasalahannya, supaya penulisan tugas akhir ini tidak terlalu luas serta
fokus pada tujuan topik yang ingin di bahas agar penulis lebih mudah dan
terencana dalam penulisan-nya. Maka, penulis memberika batasan hanya pada
penerapan Pajak Pertambahan Nilai tentang prosedur pemungutan, penyetoran,
dan pelaporan PPN perusahaan tersebut. Dalam hal ini, penulis mengambil data
berupa dokumen yang telah disediakan perusahaan maupun wawancara secara

langsung dengan pihak yang terkait.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data untuk Tugas Akhir adalah langkah yang tepat untuk
mendapatkan data serta informasi yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya, sehingga penulis melaksanakan penulisan secara langsung.
Penulisan yang dilakukan lagsung dengan cara sebagai berikut :
1. Observasi
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara mengamati secara
langsung saat melakukan kegiatan Praktek Kerja Lapangan/PKL pada CV
Anugerah Bersama dan mengumpulkan data serta informasi yang
berkaitan dengan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
2. Wawancara
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan bentuk tanya jawab
langsung pada karyawan perusahaan sebagai bagian administrasi sebagai

seorang informan (pemberi informasi) yaitu Ibu Risda dan Ibu lliyin, hasil



dari wawancara ini menghasilkan informasi berupa data perusahaan yang
berkaitan dengan perpajakan.
Dokumentasi

Teknik  pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan, mempelajari dan mengkaji dokumen atau data yang
mendukung penulisan ini, maka penulis melakukan dokumentasi yang
berhubungan dengan profil perusahaan serta data-data yang dibutuhkan
penulis untuk penulisan. Adapun dokumen yang dibutuhkan adalah
sebagai berikut :

1. 'Gambaran umum CV. Anugerah Bersama.

2. Visi dan Misi CV. Anugerah Bersama

3. Struktur organisasi CV. Anugerah Bersama.

4. Tugas dari masing-masing divisi CV Anugerah Bersama.

5. Bukti bayar pajak

6. Kwitansi



